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Abstract: The COVID-19 pandemic has brought changes in the world of education that 
impact dependence on the use of technology in the learning process and increase 
independent learning that requires learning media literacy skills. The purpose of this 
study was to review the optimization of the use of technology in education and media 
literacy skills during the COVID-19 pandemic. This research is a literature review using 
primary sources from 8 journals published in 2021-2022. The results of the study show 
that optimizing the use of technology in education during the COVID-19 pandemic can 
be done by focusing on increasing the utilization, service, and acceptance of this media 
as a learning tool through increasing perceptions of usability, perceived ease of use, 
attitudes towards online learning, motivation, mindset and collaboration. ; and aspects 
of educators such as the attitude of the instructor, competence and interaction of 
students. The family's socioeconomic status and parents' education level influence are 
increasing the media literacy skills of students who can support distance learning 
during the COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang muncul sejak awal tahun 2020 telah mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan salah satunya pada aspek pendidikan seperti terjadinya pergeseran pengajaran 

tatap muka ke pembelajaran daring, pembatalan acara dan pembatasan aktivitas fisik serta 

terbentuknya kenormalan baru dalam aktivitas pendidikan. Pandemi COVID-19 menimbulkan 

banyak tantangan bagi pendidikan dalam hal pengajaran, dan pembelajaran (Mok et al. 2021). 

Tantangan terjadi karena melakukan semua pengajaran, pembelajaran, dan penilaian dari jarak 

jauh secara online (Weldon et al. 2021). Pesatnya perkembangan internet dan teknologi modern, 

pendidikan menjadi semakin berteknologi (Minjie 2021). Kompetensi dan literasi dalam 

menggunakan komputer dan media pembelajaran merupakan keterampilan dasar yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (Al Kodri 2020). Hal ini membuat 

pentingnya optimalisai penggunaan teknologi dalam pendidikan dan kemampuan literasi media 

selama pandemi COVID-19. 

Pembelajaran jarak jauh secara online membuka lebih banyak ruang dan akses media 

digital (Lubis dan Sari 2020). Selain itu, pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 

membuat banyak tugas atau pekerjaan rumah yang dibebankan ke peserta didik sehingga peserta 

didik lebih banyak mengakses media pembelajaran secara mandiri, yang artinya bahwa 

kemampuan literasi media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam mendukung aktivitas 
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pembelajaran tersebut (Logan et al. 2021). Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Perdana et al. 

(2019) bahwa adopsi keterampilan literasi digital untuk meningkatkan kualitas merupakan 

masalah penting bagi lingkungan pembelajaran digital. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

literatur review bertujuan tentang optimalisasi penggunaan teknologi dalam pendidikan dan 

kemampuan literasi media pada masa pandemi COVID-19. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian literatur review. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian adalah data primer yaitu berupa 8 jurnal internasional yang dipublikasikan 

dari tahun 2021-2022 yang berkaitan dengan optimalisasi penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dan kemampuan literasi media pada masa pandemi COVID-19. Pencarian dilakukan 

di google scholar. Sumber sekunder berupa jurnal Internasional selama 5 tahun terakhir 

digunakan untuk mendukung hasil pada sumber primer. Data disajikan secara deskriptif dalam 

bentuk narasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan selama COVID-19 

Dengan munculnya COVID-19 muncul kebutuhan akan langkah-langkah jarak sosial 

sehingga terjadi transisi pendidikan yang lebih berbasis teknologi. Pandemi COVID-19 

menyebabkan terjadinya transisi dari pendidikan tradisional yang melibatkan interaksi tatap 

muka di ruang kelas secara fisik ke pendidikan jarak jauh melalui online (Abu Talib, Bettayeb, dan 

Omer 2021). Transisi yang cepat dari pembelajaran offline ke pembelajaran online dapat dicapai 

melalui ilmu pengetahuan dan teknologi. Ruang kelas tradisional yang dibatasi oleh empat 

dinding dengan meja dan bangku, papan tulis dan buku peserta didik yang secara drastis 

digantikan oleh teknologi. Teknologi telah berdampak positif dan negatif pada kehidupan siswa 

dan pendidik (Sangma 2021). 

Berbagai aplikasi dan perangkat lunak telah digunakan oleh berbagai negara untuk tujuan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan selama pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 

menyebabkan penggunaan e-learning menjadi sangat populer di seluruh dunia karena hampir 

semua kegiatan dilakukan berbasis teknologi melalui internet. Pembelajaran online atau e-

learning telah efektif di negara maju, tetapi tidak efektif di sebagian besar negara berkembang 

karena alasan yang berbeda. Salah satu elemen utama dari sistem pembelajaran online adalah 

smartphone. Ketidakefektifan pembelajaran online muncul karena banyaknya konten yang dapat 

diakses menggunakan smartphone. Selain itu, tidak adanya akses koneksi internet yang cepat, 

murah, dan andal menghambat pembelajaran online, khususnya bagi individu yang tinggal di 

pedesaan dan komunitas marginal di berbagai negara (Ullah, Dinler, dan Şahin 2021). Talib, 
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Bettayeb, dan Omer (2021) menambahkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

online mempunyai kelemahan yaitu ketidaksetaraan akses, pengajaran online yang tidak 

memadai, kualitas komunikasi yang buruk, kesulitan teknis, peningkatan beban kerja dan stres, 

literasi teknologi yang rendah, dan kesulitan dalam penilaian keterlibatan siswa dan kinerja.  

Pembelajaran sistem digital dapat dilakukan, namun hal tersebut dapat berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis siswa mengingat terdapat beberapa kendala yang mereka alami 

sehingga perlu adanya solusi lain seperti melakukan beberapa kegiatan yang dapat meringankan 

dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran online. 

Peserta didik yang sudah terbiasa belajar dengan sistem online menunjukkan bahwa sistem 

online dapat mempermudah dalam proses pembelajaran dan bimbingan. Namun terdapat 

beberapa kendala seperti penggunaan kuota internet yang lebih banyak, jaringan internet yang 

tidak stabil, dan penguasaan IT yang kurang menjadi aspek utama yang mengganggu proses 

pembelajaran online. Kendala ini tentunya mempengaruhi kondisi psikologis peserta didik  

(Fauzi dan Asri 2021). Meskipun demikian, terdapat keuntungan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran online yaitu fleksibilitas dan kenyamanan, diskusi & komunikasi, efektivitas 

sebagai alat didaktik, efisiensi, penurunan biaya, dan peningkatan paparan teknologi (Talib, 

Bettayeb, dan Omer 2021). 

Pembelajaran online dengan berbagai alat dan aplikasi pembelajaran online menawarkan 

pembelajaran siswa secara efektif dan dapat menjadi instrumen bagi pendidik untuk membuat 

peserta didik terus belajar. setelah COVID 19 untuk berinteraksi dan berkomunikasi melalui 

platform online. Meskipun COVID 19 telah menciptakan banyak kesulitan dan tantangan dalam 

kehidupan peserta didik, pendidik, dan orang tua, namun ada banyak cara di mana teknologi 

memberi nilai tambah pada prestasi akademik siswa. Hal ini juga telah menciptakan dalam diri 

siswa keinginan dan gairah dan juga rasa ingin tahu untuk belajar. Peserta didik  terus mengakses 

banyak sumber daya di internet dan terus belajar selama lockdown karena mereka hampir 

menyelesaikan program kelulusan mereka untuk mendapatkan hasil belajar yang positif. Dengan 

demikian motivasi berprestasi tercapai (Sangma 2021). 

 

Penerimaan penggunaan teknologi dalam pembelajaran selama pandemi COVID-19 

Pembelajaran online dengan alat dan aplikasi pembelajaran online yang berbeda tidak 

bisa memastikan pembelajaran siswa secara efektif tetapi dapat menjadi instrumen bagi pengajar 

untuk menjaga agar peserta didik  melanjutkan pembelajaran bahkan selama pandemi COVID-19 

dengan berinteraksi dan berkomunikasi melalui platform online. Meskipun COVID 19 telah 

menciptakan banyak kesulitan dan tantangan dalam kehidupan pendidik, peserta didik, dan 

orang tua namun ada banyak cara di mana teknologi telah menambah nilai pada prestasi 

akademik siswa. Ini juga telah menciptakan dalam diri siswa keinginan dan semangat dan juga 
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rasa ingin tahu untuk belajar. Peserta didik tidak hanya termotivasi untuk belajar tetapi juga 

mengambil manfaat dari platform yang diikuti seperti webinar, pertemuan dan diskusi online dan 

menemukan keterampilan dan disposisi bawaannya. Peserta didik terus mengakses banyak 

sumber daya di internet dan terus belajar selama pandemi COVID-19 karena peserta didik berada 

di ambang menyelesaikan program kelulusan untuk mendapatkan hasil belajar yang positif. 

Dengan demikian motivasi pencapaian tercapai apabila menerima penggunaan teknologi dengan 

baik (Han dan Sa 2021). 

Model Penerimaan Teknologi telah digunakan di mana-mana untuk menganalisis 

efektivitas teknologi informasi, termasuk dalam pendidikan. Banyak penelitian tentang 

Technology Acceptance Model (TAM) telah menunjukkan keberhasilannya dalam mendefinisikan 

sikap orang, dan perasaan positif atau negatif tentang perilaku terhadap mengadopsi suatu 

sistem, yang diprediksi oleh kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan. TAM telah 

berhasil menjelaskan faktor-faktor yang memprediksi penggunaan oleh pembelajaran online 

selama pandemi pandemi COVID-19. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada hasil yang signifikan 

efek tidak langsung dari kemudahan penggunaan yang dirasakan dan kegunaan yang dirasakan 

terhadap penggunaan sistem yang sebenarnya melalui niat perilaku untuk digunakan. Dengan 

demikian, pembelajaran tatap muka merupakan proses pendidikan yang tidak tergantikan, dan 

teknologi adalah pelengkap daripada faktor utama dalam proses pendidikan. Berdasarkan 

konteks tersebut, pendidikan merupakan proses interaksi antar manusia melalui serangkaian 

instrumen yang memudahkan proses pendidikan berjalan lebih efektif dan efisien. Teknologi 

merupakan salah satu instrumen yang dapat meningkatkan proses pendidikan. Namun, teknologi 

tidak dapat menggantikan peran dosen di dalam kelas (Tukiran, Sunaryo, dan Wulandari 2022). 

Penelitian lain melaporkan bahwa keadaan transisi pendidikan yang mendadak akibat 

pandemi COVID-19 mempengaruhi peserta didik untuk menerima perubahan metode 

pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran online. TAM telah terbukti menjadi 

model teoritis untuk menjelaskan penerimaan siswa terhadap pembelajaran online. Persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan yang akan diterapkan dalam penelitian ini yang 

memediasi sikap terhadap pembelajaran online. Hasil ini diharapkan dapat mendorong siswa 

untuk melakukan pembelajaran online secara konsisten dan bebas dari kendala seperti masalah 

internet. Hal ini juga untuk mendorong institusi pendidikan untuk lebih meningkatkan proses 

pembelajaran online dan platformnya (Lazim dan Ismail 2021). 

Penelitian menggunakan TAM untuk menganalisis kepuasan pendidikan dan penerimaan 

kelas online diperoleh hasil bahwa konten pendidikan yang diberikan di kelas online sangat 

mempengaruhi niat peserta didik untuk menerima kelas online. Dari perspektif teoritis, peserta 

didik harus puas dengan pendidikan yang diberikan dan informasi penting yang disampaikan 

melalui kelas online agar dapat menerima layanan pendidikan online. Oleh karena itu, penting 
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untuk meningkatkan kepuasan peserta didik terhadap pendidikan mengingat adanya 

keengganan pada sebagian peserta untuk menerima kelas online. Selain itu, sebagai tujuan jangka 

panjang, kualitas pendidikan harus ditingkatkan dengan menerapkan metode pendidikan baru, 

alih-alih mereplikasi konten yang ada dalam format online. Layanan pendidikan yang beragam 

harus dikembangkan untuk memastikan kepuasan dan penerimaan pendidikan berkelanjutan 

bagi peserta didik. Selain itu, jenis pengetahuan baru juga harus ditanamkan agar menghasilkan 

peserta didik dengan kemampuan yang tidak seragam dan beragam. Pengetahuan baru dan 

perspektif yang berbeda harus diajarkan di samping mata pelajaran dan kompetensi tradisional 

seperti literasi, berhitung, dan berpikir kritis. Pembelajaran online yang dapat diperluas untuk 

memberikan topik yang lebih luas dan pembelajaran yang lebih dalam. Setiap kekurangan 

pembelajaran online (misalnya, interaksi terbatas) harus diatasi melalui teknologi inti 4IR. Selain 

itu, teknologi inti 4IR (misalnya, realitas virtual, realitas tertambah, dan digital) yang akan 

dikembangkan lebih lanjut diharapkan dapat meningkatkan tingkat interaksi online secara 

substansial dalam waktu dekat. Yang terpenting, pembelajaran adaptif (yaitu, sistem cerdas 

ditandai dengan pengukuran, akumulasi data, analisis, dan respons otonom diterapkan pada 

pendidikan) akan membuka cakrawala baru interaksi pendidik dan peserta didik yang dapat 

meningkatkan kepuasan dengan kelas online (Han dan Sa 2021). 

TAM juga secara efektif menjelaskan niat perilaku peserta didik untuk menggunakan 

sistem e-learning selama pandemi COVID-19. Kualitas sistem sangat mempengaruhi persepsi 

kegunaan dan sikap siswa terhadap e-learning. Di sisi lain, pengalaman e-learning sebelumnya 

tidak secara signifikan mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan e-

learning yang dirasakan siswa. Selanjutnya, niat perilaku siswa untuk memanfaatkan e-learning 

selama pandemi COVID-19 secara signifikan dipengaruhi oleh sikap terhadap e-learning. Peserta 

didik yang tidak terbiasa dengan e-learning untuk bersedia terus menggunakan e-learning selama 

pandemi dan seterusnya, sementara itu kualitas sistem dan sikap terhadap e-learning lebih 

penting dibandingkan dengan kebiasaan penggunaan sebelumnya. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memastikan bahwa institusi pendidikan memiliki kualitas sistem e-learning yang 

baik. Selain itu, indtitusi pendidikan perlu mempertahankan sikap positif mahasiswa terhadap e-

learning karena merupakan faktor yang paling signifikan untuk memprediksi penggunaan e-

learning. Oleh karena itu, untuk memastikan penggunaan e-learning yang berkelanjutan selama 

pandemi COVID-19, kualitas sistem e-learning sangat penting (Mailizar, Burg, dan Maulina 2021). 

Baber (2021) menambahkan faktor karakteristik pendidik (sikap instruktur, kompetensi 

& interaksi), karakteristik peserta didik (motivasi siswa, pola pikir & kolaborasi) dan model 

penerimaan teknologi (persepsi kegunaan & persepsi kemudahan penggunaan) terhadap niat 

perilaku untuk menggunakan e- pembelajaran dan penerimaannya oleh peserta didik selama 

pandemi COVID-19. Faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
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perilaku untuk menggunakan e-learning yang akan menghasilkan penerimaan sistem tersebut 

selama pandemi COVID-19. Peserta didik mengakui bahwa situasi tidak kondusif untuk 

mengadakan pembelajaran di kelas dan menunjukkan niat positif untuk menerima e-learning. 

 

Literasi media selama pembelajaran online saat pandemi COVID-19 

Penggunaan informasi semakin berkembang, menuntut peserta didik untuk dapat 

menggunakan media digital untuk mengelola informasi untuk tujuan akademik dan pribadi 

secara mandiri. Akibatnya, kerangka kerja konseptual untuk pembelajaran abad ke-21 yang 

menggabungkan literasi digital dan pendekatan pembelajaran mandiri yang dikenal sebagai 

heutagogi, dengan maksud agar kerangka kerja ini dapat diperluas ke seluruh lembaga 

pendidikan dan memberikan peluang dan strategi baru untuk pengajaran dan pembelajaran di 

era digital (Shuhidan et al. 2021). Cara dan sarana pembentukan keterampilan literasi media di 

bawah kondisi pembelajaran jarak jauh muncul dalam periode pandemi COVID-19. Peserta didik 

yang mempunyai kemampuan literasi digital yang baik selama pandemi COVID-19, dapat 

mengekspresikan diri dan berkomunikasi melalui media sosial, mencari informasi, dan secara 

sadar memahami dan menafsirkan informasi yang diperoleh dari media yang berbeda. Selain itu, 

peserta didik mampu memisahkan realitas dari tiruan virtualnya (yaitu memahami realitas yang 

dibangun oleh sumber media), memahami alat manipulasi yang dibuat, berhasil menggunakan 

teknologi media untuk memecahkan masalah profesional, dan lain-lain (Bilotserkovets et al. 

2021). 

Kesadaran diri dalam menyadari kebutuhan untuk memperoleh literasi digital dapat 

menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara etis, efektif dan efisien. 

Keterampilan literasi digital dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, membuat, dan 

mengkomunikasikan informasi, yang membutuhkan keterampilan kognitif dan teknis. Teknologi 

digital memperkaya pembelajaran dalam berbagai cara dan menawarkan kesempatan belajar 

yang harus dapat diakses oleh semua orang. Literasi digital merupakan salah satu kompetensi di 

bidang pendidikan yang membuka akses terhadap banyaknya informasi dan sumber daya di 

kalangan peserta didik. Komponen kompetensi digital meliputi (Shuhidan et al. 2021): 

a. Literasi data dan informasi: mampu mengidentifikasi, menemukan, mengakses, 

mengambil, menyimpan, dan mengevaluasi data menjadi informasi yang bermakna. 

b. Penciptaan konten dan pengetahuan: mampu menciptakan pengetahuan baru melalui 

konten teknologi dan media dan menyebarluaskan melalui online dan memecahkan suatu 

masalah 
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c. Komunikasi dan kolaborasi: mampu berbagi, berkomunikasi dan berkolaborasi melalui 

alat online, terlibat dan berpartisipasi dalam kewarganegaraan, dan berinteraksi dengan 

tanggung jawab orang lain 

d. Privasi dan keamanan: mampu menggunakan, melindungi data dan informasi secara 

bertanggung jawab dengan memperhatikan privasi, keamanan dan etiket kesejahteraan 

sosial dan lingkungan. 

Keterampilan literasi digital secara dominan meningkatkan strategi meta-kognitif 

peserta didik.Interaksi antara keterampilan literasi digital dan gaya belajar dapat meningkatkan 

strategi mendengarkan meta-kognitif. Keterampilan literasi digital dan gaya belajar memiliki 

peran psikologis dalam upaya meningkatkan strategi mendengarkan meta-kognitif siswa. 

Semakin tinggi iterasi digital dan gaya belajar seorang siswa, semakin tinggi strategi meta-

kognitif mendengarkan siswa. Peningkatan keterampilan literasi digital dan gaya belajar siswa 

terhadap strategi metakognitif siswa dalam menyimak menunjukkan bahwa siswa dapat 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang positif serta pandai menyikapi pandemi COVID 19 

dengan belajar dari rumah. Oleh karena itu, berbagai kebijakan pembelajaran online dengan masa 

new normal diharapkan para pendidik dapat memaksimalkan diri dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran online untuk menguasai pembelajarannya. Demikian pula, peserta didik 

harus memaksimalkan variasi alat dan gaya belajar online untuk mengembangkan keterampilan 

bahasa dengan berbagai sumber belajar online. Pemerintah atau institusi pendidikan dapat 

menyediakan fasilitas yang memadai agar proses pembelajaran strategi metakognitif dalam 

menyimak dapat berjalan dengan baik, seperti akses internet gratis yang memadai (Arono et al. 

2022). 

Pandemi COVID-19 telah memaksa pembelajaran online menjadi “new normal” selama 

tiga tahun terakhir, yang sangat menekankan peningkatan literasi digital siswa. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi literasi digital siswa (usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi keluarga, dan 

tingkat pendidikan orang tua); hubungan antara literasi digital siswa dan kontrol diri, 

teknostress, dan keterlibatan mereka. Istilah literasi digital tidak hanya mengacu pada 

penguasaan keterampilan teknis yang penting tetapi juga penggunaan yang bijaksana dan 

pemahaman yang lengkap atas informasi online. Literasi digital siswa dapat mempengaruhi 

pengendalian diri, teknostress, dan keterlibatan siswa dalam belajar. Tingkat literasi digital siswa 

yang tinggi dapat secara signifikan meningkatkan kontrol diri dan keterlibatan dalam belajar dan 

mengurangi tekanan teknologi di kelas online (Peng dan Yu 2022). Kemampuan literasi media 

tidak hanya harus dimiliki oleh peserta didik, namun juga oleh pendidik. Pendidik harus memiliki 

literasi digital yang memadai untuk memenuhi kebutuhan baru model pendidikan yang inovatif 

saat ini di masa depan. Tingkat literasi digital pendidik, kepuasan karir, dan peran profesional 
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berkorelasi secara signifikan. Ketiga faktor tersebut mempengaruhi proses belajar mengajar 

online (Li dan Yu 2022). 

 

KESIMPULAN 

Pandemi COVID-19 menyebabkan terjadinya transisi yang cepat pada dunia pendidikan 

dimana pembelajaran beralih secara digital. Peralihan ini meunjukkan pentingnya penggunaan 

teknologi dalam proses pendidikan. Optimalisasi penggunaan teknologi dapat dilakukan dengan 

meningkatkan persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap terhadap 

pembelajaran online, motivasi, pola pikir dan kolaborasi; dan aspek pendidik seperti sikap 

instruktur, kompetensi dan interaksi peserta didik. Kemampuan literasi media juga dibutuhkan 

selama pembelajaran online agar dapat mengekspresikan diri dan berkomunikasi melalui media 

sosial, mencari informasi, dan secara sadar memahami dan menafsirkan informasi yang diperoleh 

dari media yang berbeda sehingga dapat melakukan pembelajaran mandiri. Status sosial ekonomi 

keluarga, dan tingkat pendidikan orang tua mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan literasi media peserta didik yang dapat mendukung pembelajaran jarak jauh selama 

pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil ini maka sebaiknya institusi pendidikan melakukan 

penguatan penerimaan teknologi dan literasi media dalam mengoptimalisasi pendidikan selama 

pandemi COVID-19. Hal ini dapat dilakukan melalui program yang melibatkan aspek pendidik, 

peserta didik, orang tua, institusi pendidikan maupun pemerintah. 
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